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Abstrak 
Pembuatan skripsi ini bertujuan untuk membuat sistem informasi manajemen berbasis 
dekstop  pada  PT.  RR  Jaya  Abadi.  Dengan  membangun  sebuah  sistem  informasi  berbasis 
dekstop  menggunakan  bahasa  pemogramanan Microsoft  Visual  Basic  2008.Net,  SQL  
Server 2008 sebagai database dan laporan menggunakan Crystal Report. Metodologi penulisan 
yang digunakan oleh penulis adalah metodologi RUP (Relational Unified Process) yang 
mempunyai  
4   fase  yaitu  :  Inception,  Elaboration,  Construction  dan  Transision.  Dalam  melakukan  
perancangan  sistem  penulis  menggunakan  OOAD  (Object  Oriented  Analysis  Design.  
Sistem Informsi  Manajemen  Proyek  Properti  ini  diharapkan  dapat  memberikan  
kemudahan  dalam mengetahui  kemajuan  proyek,  stok  bahan  bangunan, data  pekerja  
proyek,  penghitungan  gaji, biaya  proyek  serta  menghasilkan  laporan  laporan  yang  dapat  
membantu  pihak  perusahaan dalam menganalisis serta mengambil keputusan yang baik bagi 
kemajuan perusahaan. 
Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen Proyek, Relational Unified Process. 
 
Abstract 
Making this thesis aims to make desktop-based management information system at PT. 
RR Jaya Abadi.By building a desktop-based information systems using Microsoft Visual Basic 
2008.Net, SQL Server 2008 as the database and reports using Crystal Report.Writing 
methodology used by the authors is the RUP methodology (Relational Unified Process) which 
has 4 phases therein are  Inception,  Elaboration,  Construction  and  Transition..  In  
conducting  system  design  using OOAD  author  (Object  Oriented  Analysis  Design.Property  
Project  Management  Information System  is  expected  to  be  able  to  easily  find  out  the  
progress  of  the  project,  construction materials  stocks,  project  jobs  data,  calculating  
payroll,  project  cost  reports  and  generate reports  that  can  assist  the  company  in  
analyzing  and  making  decisions  that  are  good  for  the progress of the company. 
 
Keywords: Management Information System Proyek, Relational Unified Process. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
alam  era  perkembangan  teknologi  ini,  banyak  sekali  organisasi  –  organisasi  atau 
perusahaan  – perusahaan  yang  menggunakan peranan  teknologi informasi  yang didukung 
oleh pemanfaatan efisiensi dan efektifitas teknologi yang ada untuk mengambil suatu keputusan 
atau pun memecahkan suatu masalah. 
PT. RR Jaya Abadi yang merupakan perusahaan  yang bergerak dalam bidang properti, 
dimana  dalam  kegiatan  proyek  pembangunan  sudah  tidak  dalam  skala  kecil  lagi  PT.  RR  
Jaya Abadi membutuhkan sistem informasi manajemen proyek  yang baik untuk mampu 
menunjang segala  aktifitas  yang  ada  dalam  menjalankan  proyek,  baik  itu  dalam  hal  
Merencanakan, mengorganisasikan,  mengarahkan,  dan  mengontrol    manajemen  perusahaan  
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untuk  mencapai tujuan utama dari kegiatan proyek. 
Melihat  dari  berbagai  permasalahan  maka  penulis  merasa  tertarik  untuk  membangun 
sebuah  rancangan  Sistem  Informasi  pada  PT.  RR  Jaya  Abadi  dengan  judul  skripsi  
“Sistem Informasi Manajemen Proyek Properti pada PT. RR Jaya Abadi”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1   Pengertian Sistem  
 Sistem   adalah   sebuah   jaringan   kerja   dari   prosedur-prosedur   yang   saling  
berhubungan,  berkumpul  bersama-sama  untuk  melakukan  suatu  kegiatan  atau  untuk  
menyelesaikan suatu sasaran tertentu [2]. 
 
2.2   Konsep Informasi 
 Informasi   adalah   data   hasil   pemrosesan   yang   memiliki   makna,   biasanya  
menceritakan suatu hal yang belum diketahui kepada pengguna [3]. 
 
2.3  Sistem Informasi 
 Sistem   informasi   adalah   suatu   sistem    di   dalam   suatu    organisasi    yang  
mempertemukan  kebutuhan  pengelolahan  transaksi  harian,  mendukung  operasi,  
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 
tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan [2]. 
 
2.4  Manajemen Proyek 
Manajemen  proyek  adalah  aplikasi  atau  implementasi  dari  pengetahuan, 
keterampilan, perangkat dan teknik pada suatu aktifitasproyek untuk memenuhi kebutuhan 
atau tujuan suatu proyek. Manajemen proyek dapat diartikan secara bebas sebagai ilmu dan 
seni berkaitan dengan memimpin dan mengkooridir sumberdaya  yang terdiri dari manusia 
dan  material  dengan  menggunakan  teknik  pengelolaan  modern  untuk  mencapai  
sasaran yang telah  ditentukan  yaitu lingkup,  mutu, jadwal, biaya, serta  memenuhi  
keinginan para stakeholder [1]. 
 
2.5  Proyek 
Proyek  adalah  upaya  temporer  untuk  menghasilkan produk  ,  jasa  atau  hasil  yang 
tertentu/unik. Perhatikan kata temporer yang membedakan proyek dengan pekerjaan rutin. 
Karena proyek bersifat temporer, artinya waktu berlangsungnya dibatasi, ada awal dan ada 
akhir  untuk  pekerjaan  yang  dilakukan  dan  tim  yang  dibentuk.  Meski  begitu,  produk  
atau jasa  yang  dihasilkan tidaklah bersifat temporer.  Unik  berarti hasil dari proyek  
merupakan suatu  entitas  batu  yang  memiliki  karateristik  yang  berbeda  dengan  hasil  
yang sudah  ada.Proyek  yang  dihasilkan gedung misalnya, memiliki karateristik  yang 
berbeda dari gedung yang  sudah  pernah  ada  meskipun  mirip  satu  sama  lain.  Demikian  
juga  jasa  yang  berupa proses  bisnis,  jasa  manajemen,  dokumentasi,  sistem  informasi,  
maupun  perangkat  lunak [5]. 
 
2.6  Metodologi Relational Unified Process (RUP) 
RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yag dilakukan berulang –
ulang   (iterative),   berfokus   pada   arsitektur   (architecture-centric),   lebih   diarahkan 
berdasarkan  pengulangan  kasus  (use  case  driven).  RUP  merupakan  proses  rekayasa 
perangkat lunak dengan pendefinisian lebih baik untuk alur hidup proyek perangkat lunak. 
Proses pengulanga/ iterative RUP dapat dilihat pada gambar berikut [4]. 
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Gambar 1 Proses Pengulangan / Iteratif RUP 
 
2.7  Fase RUP 
RUP  memiliki  empat  buah  fase  atau  tahap  yang  dapat  dilakukan  pula  secara  
iteratif. Berikut ini penjelasan tiap fase RUP : 
 
 
Gambar 2 Alur Hidup RUP 
 
1.  Fase Inception 
Tahap   ini   lebih   pada   memodelkan   proses   bisnis   yang   dibutuhkan   dan 
mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements). Berikut adalah 
tahap yang dibutuhkan pada tahap ini : 
2.  Fase Elaboration 
Pada tahap ini lebih  difokuskan pada perencanaan  arsitektur sistem. Tahap ini juga 
dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak.  
3.  Fase Construction 
Tahap ini focus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini 
lebih  pada  implementasi  dan  pengujjian   sistem   yang   fokus  pada  implementasui 
perangkat lunak pada kode program.  
4.  Fase Transition 
Tahap  ini  lebih  pada  deployment  atau  instalasi  sistem  agar  dapat  dimengerti 
oleh user. 
 
2.8  Use Case 
Use  case adalah  diagram  yang  menggambarkan  interaksi  eksternal  dan  internal 
antar  sistemdengan  sistem  eksternal  dan  perngguna.  Dengan  kata  lain,  secara  
geografis menggambarkan  siapa  yang  akan  menggunakan  sistem  dan  dengan  cara  apa  
pengguna menggunakan  sistem  dan  dengan  cara  apa  pengguna  mengharapkan  untuk  
berinteraksi dengan system [7]. 
 
2.9  Class Diagram 
Diagram  kelas  atau  class  diagram  menggambarkan  struktur  sistem  dari  segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun system [4]. 
 
2.10 Activity Diagram 
Diagram  aktivitas  atau  activity  diagram  menggambarkan  workflow  (aliran kerja) 
atau aktifitas dari sebuh sistem atau proses bisnis [4]. 
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2.11   Sequence Diagram 
Diagram   sekuen   menggambarkan   kelakuan   objek   pada   use   case   dengan 
mendeskripsikan  waktu  hidup  objek  dan  message  yang  dikirimkan  dan  diterima  
antar objek [4]. 
 
2.12   Microsoft Visual Basic 2008 
Visual  Basic  2008  adalah  salah  satu  bahasa  terlaris  dan  merupakan  andalan 
Microsoft  Visual  Studio.  Kemudahan  dan  kesederhanaan  bahasa  pemrograman  
tersebut telah  dikenal  luas  sehingga  dicari  dan  dijadikan  alternatif  sebagai  alat  
belajar  bagi seorang  programmer  pemula  yang  ingin  memperdalam  pemrograman  
windows  form hingga seorang  senior  programmer  yang  membutuhkan  Visual  Basic  
sebagai  alat  untuk mengembangkan berbagai program aplikasi [6]. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAAN 
 
Analisis permasalahan adalah tahapan dimana penulis menganalisis permasalahan yang ada  
dan  dengan  permasalahan  tersebut,  penulis  dapat  menyimpulkan  sistem  yang  bagaimana 
yang akan  dibangun  untuk  memecahkan  permasalahan  yang  dialami  oleh  PT.  RR Jaya  
Abadi Palembang,  penulis  menggunakan  kerangka  PIECES  sebagai  alat  bantu  untuk  
menganalisis permasalahan. Adapun penyelesaian mengenai analisi permasalahan dengan 
PIECES dijelaskan berikut ini: 
Tabel 1 Kerangka  PIECES 
 
P Performance (Kinerja) 
1. Mengalami  kesulitan  dalam  mencari  dokumen  bahan  bangunan secara  
keseluruhan,  absensi  dan  gaji  dikarenakan  dokumen  yang dicatat  terpisah  
dan  diletakkan  bertumpuk  sehingga  menyulitkan pencarian dokumen tersebut. 
2. Pembuatan laporan bahan bangunan, absensi dan gaji yang kurang cepat. 
 
I Information (Informasi) 
Kesulitan  pada  saat  melakukan  pencarian  infomasi  persediaan  bahan banguna,  
penggunaan  bahan  bangunan,  dan  data  pekerja  proyek,  serta kemajuan proyek secara 
akurat dan baik. 
E Economic (Ekonomi, mengendalikan biaya, atau meningkatkan keuntungan) 
1. Biaya operasional yang cukup tinggi dalam penggunaan kertas untuk pencatatan 
dokumen  yang  ada,    pencatatan  gaji  pekerja  dan  bahan bangunan serta 
pembuatan laporan. 
2. Biaya pada satu proyek tidak memiliki princian yang jelas. 
C Control (Kontrol atau keamanan) 
1. Buku  catatan  mengenai  pembangunan  proyek  diletakkan  begitu saja,  tidak  
ada  pengawasan  khusus  sehingga  dapat  diakses  oleh banyak pihak. 
2. Terjadinya kesalahan pencatatan dalam pembuatan laporan bahan bangunan, 
absensi dan gaji pekerja proyek atau data proyek. 
3. Tidak adanya backup data sama sekali. 
E Efficiency (Efisiensi waktu, orang dan Proses) 
Waktu  yang dibutuhkan dalam pengelolahan dan pembuatan laporan bagi wakil  
direktur  dan  site  manager adalah  dua  sampai  tiga  hari  pengerjaan sehingga menjadi 
kurang efisien. 
S Service (layanan ke pelanggan, pemasok, mitra, karyawan, dan lain-lain) 
Laporan   mengenai   persediaan   bahan   bangunan,   penggunaan   bahan 
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bangunan,  absensi  dan  gaji  pekerja  proyek  yang  dihasilkan  sulit  dipakai oleh 
direktur dalam pengambilan keputusan. 
 
3.1   Matriks Sebab Akibat (Cause and Effect Matrix) 
Setelah  msalah  diidentifikasi  dengan  jelas  dalam  kerangka  PIECES,  maka  perlu 
dilakukan analisa terhadap masalah – masalah tersebut aga dapat diketahui apa sebenarnya 
dari   timbulnya   masalah   –   masalah   tersebut.   Untuk   memudahkan   analisa   penulis 
menggunakan  metode  Couse  and  Effect pada  permasalahan  yang  ada  pada  PT.  RR  
Jaya Abadi seperti pada tabel 2 
 
Analisis Sebab Akibat Tujuan – tujuan Perbaikan Sistem 
Masalah Sebab Akibat Tujuan Sistem Batasan Sistem 
Performence 
1. Mengalami 
kesulitam dalam 
mencari dokumen 
bahan bangunan, 
absensi dan gaji 
dikarenakan 
dokumen yang 
dicatat terpisah dan 
diletakkan 
bertumpuk sehinga 
menyulitkan 
pencarian dokumen 
tersebut. 
2. Pembuatan laporan 
yang kurang cepat. 
 
 
 
 
 
 
Sebab  
Banyaknya data 
yang dicatat secara 
terpisah dan 
diletakkan 
bertumpuk. 
Akibat 
Mengalami 
kesulitan saat 
melakukan 
pencarian data.                                                                                                                                                                                   
      
 
Sebab 
Data yang 
diperlukan tidak 
disimpan dengan 
rapi dan 
bertumpuk. 
Akibat 
Mencari data guna 
laporan yang 
dibutuhkan 
membutuhkan 
waktu yang cukup 
lama.  
 
Memudahkan site 
manager dan wakil 
direktur dalam 
mencari dokumen 
yang diperlukan 
dengan 
mengelompokan data 
sesuai dengan 
kriteria pencatatan. 
 
 
 
 
 
1. Penggunaan 
kode atau 
primary key 
dapat 
mempercepat 
dalam pencarian 
informasi data 
bahan 
bangunan. 
2. Sistem 
mendukung
aspek multi 
user. 
3. Sistem yang di 
bangun harus 
kompetibel 
dengan sistem 
operasi 
Windows 7 dan 
Windows XP. 
4. Sistem 
menggunnakan 
pendekatan 
dengan 
pemograman 
Cliend Server, 
Pemograman 
Microsoft 
Visual Basic 
2008 dan SQL 
Server 2008 
sebagai media 
penyimpanan. 
5. Sistem menam-
pilkan informasi 
dalam bentuk 
Crystal Report. 
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Information 
Kesulitan pada saat 
melakukan pencarian 
informasi persediaan 
bahan bangunan, 
penggunaan bahan 
bangunan dan data 
pekerja proyek, serta 
kemajuan proyek secara 
akurat dan baik. 
 
Sebab  
Banyaknya data 
mengenai bahan 
bangunan yang 
dicatat dan 
tiletakkan secara 
bertumpuk dan 
tidak rapi. 
Akibat  
Lama dalam 
mencari infromasi 
yang dibutukan. 
 
1. Memberikan 
kemudahan 
dalam pencarian 
mengenai data 
yang dibutuhkan. 
2. Sistem dapat 
mengelola 
banyaknya data, 
memprosesnya 
dengan mudah 
dan cepat serta 
menghasilkan 
informasi yang 
akurat dan up to 
date. 
 
1. Sistem yang 
dikembangkan 
harus cocok 
dengan standar 
operasi 
Windows 7 dan 
Windows XP.  
2. Sistem 
mendukung 
aspek multi 
user. 
3. Sistem 
menggunnakan 
pendekatan 
dengan 
pemograman 
Cliend Server, 
Pemograman 
Microsoft 
Visual Basic 
2008 dan SQL 
Server 2008 
sebagai media 
penyimpanan. 
Economic 
1. Biaya operasional 
yang cukup tinggi 
dalam penggunaan 
kertas untuk 
pencatatan dokumen 
yang ada, pencatatan 
gaji pekerja dan 
bahan bangunan. 
2. Biaya pada satu 
proyek tidak 
memiliki perincian 
yang jelas. 
 
 
Sebab  
Semua kegiatan 
proyek masih 
dicatat dalam 
lembaran kertas. 
Akibat 
Biaya yang 
dikeluarkan untuk 
membeli kertas 
cukup tinggi. 
 
1. Membangun 
sistem yang dapat 
menampikan 
informasi 
mengenai 
perincian biaya 
pada proyek. 
2. Mengurangi 
biaya 
operasional. 
 
1. Sistem yang 
dikembangkan 
harus cocok 
dengan standar 
operasi 
Windows 7 dan 
Windows XP.  
2. Sistem yang di 
bangun hanya 
biaya selama 
proyek berjalan, 
meliputi gaji 
pekerja, bahan 
bangunan. 
3. Sistem 
mendukung 
aspek multi 
user. 
4. Sistem 
menggunnakan 
pendekatan 
dengan 
pemograman 
Cliend Server, 
Pemograman 
Microsoft 
Visual Basic 
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2008 dan SQL 
Server 2008 
sebagai media 
penyimpanan. 
Control 
1. Buku catatan 
mengenai 
pembangunan 
proyek diletakkan 
begitu saja, tidak ada 
pengawasan khusus 
sehingga dapat 
diakses oleh banyak 
pihak. 
2. Terjadinya kesalahan 
pencatatan dalam 
pembuatan laporan 
bahan 
bangunan,absensi 
dan gaji pekerja atau 
data proyek. 
3. Tidak adanya 
backup data. 
 
Sebab  
Belum adanya 
prosedur 
pengamanan dalam 
penyimpanan data. 
Akibat  
Pihak yang tidak 
berkepentingan 
dapat mengakses 
data. 
 
Akses data diproteksi 
sehingga  hanya 
pihak yang 
berkepentingan yang 
dapat melihat data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Sistem yang 
dikembangkan 
harus cocok 
dengan standar 
operasi 
Windows 7 dan 
Windows XP.  
2. Sistem yang di 
bangun hanya 
biaya selama 
proyek berjalan, 
meliputi gaji 
pekerja, bahan 
bangunan. 
3. Sistem 
mendukung 
aspek multi 
user. 
4. Sistem 
menggunnakan 
pendekatan 
dengan 
pemograman 
Cliend Server, 
Pemograman 
Microsoft 
Visual Basic 
2008 dan SQL 
Server 2008 
sebagai media 
penyimpanan 
 
Efficiency 
1. Waktu yang 
dibutuhkan dalam 
pengelolahan dan 
pembuatan laporan 
bagi wakil direktur 
dan site manager 
adalah dua sampai 
tiga hari pengerjaan 
sehingga menjadi 
kurang efisien. 
 
  
Sebab 
Tidak 
menggunakan 
teknolgi yang ada 
Akibat  
1. Penyajian 
informasi 
menjadi lambat. 
2. Pekerjaan 
semakin banyak 
karena harus 
mengecek data 
satu persatu. 
 
 
Memberikan sistem 
yang dapat 
memudahkan site 
manager dalam 
melakukan 
pencatatan dan 
transaksi proyek. 
 
1. Sistem yang 
dikembangkan 
harus cocok 
dengan standar 
operasi 
Windows 7 dan 
Windows XP.  
2. Sistem yang di 
bangun hanya 
biaya selama 
proyek berjalan, 
meliputi gaji 
pekerja, bahan 
bangunan. 
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 3. Sistem 
mendukung 
aspek multi 
user. 
4. Sistem 
menggunnakan 
pendekatan 
dengan 
pemograman 
Cliend Server, 
Pemograman 
Microsoft 
Visual Basic 
2008 dan SQL 
Server 2008 
sebagai media 
penyimpanan. 
Service 
Laporan mengenai 
persediaan bahan 
bangunan ,penggunaan 
bahan bangunan,absensi 
dan gaji pekerja yang 
dihasilkan sulit dipakai 
oleh direktur dalam 
pengambilan keputusan. 
 
Sebab  
Penyimpanan data 
yann tidak rapi dan 
diletakkan secara 
bertumpuk. 
Akibat  
Direktur 
mengalami 
kesulitan dalam 
pengambilan 
keputusan. 
 
Memberikan sistem 
yang dapat 
menyajikan 
informasi yang  baik 
dan cepat serta up to 
date sehingga service 
yang dapa diberikan 
kepada direktur 
menjadi lebih baik. 
 
1. Penggunaan 
kode atau 
primary key 
dapat 
mempercepat 
dalam pencarian 
informasi data 
bahan 
bangunan. 
2. Sistem 
mendukung  
aspek multi 
user. 
3. Sistem yang di 
bangun harus 
kompetibel 
dengan sistem 
operasi 
Windows 7 dan 
Windows XP. 
4. Sistem 
menggunnakan 
pendekatan 
dengan 
pemograman 
Cliend Server, 
Pemograman 
Microsoft 
Visual Basic 
2008 dan SQL 
Server 2008 
sebagai media 
penyimpanan. 
5. Menampilkan 
informasi dalam 
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bentuk Crystal 
Report. 
 
3.3  Analisis Kebutuhan 
Berikut ini adalah use case pada sistem yang akan dibangun pada PT. RR Jaya Abadi 
padat dilihat pada gambar 3 berikut ini: 
 
Gambar 3 Use Case 
 
3.4  Activity Diagram Master Proyek  
Aktivity  diagram  proyek  menggambarkan  aktivitas  dimana  pengguna  dapat 
menambah  data  proyek.  Dengan  mengisi  menu  yang  ada  pada  form  proyek Aktivity 
diagram proyek dapat dilihat pada gambar 4dibawah ini. 
 
 
 
        Gambar 4 Activity Diagram Master Proyek 
 
3.5 Sequence  Diagram  Data  Proyek   
Menggambarkan  proses  pengguna  menambahkan data  proyek  ke    dalam  sistem.  Berikut  
adalah  gambaran sequence  diagram  data  proyek yang dapat dilihat melalui gambar 5 dibawah ini. 
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Gambar 5 Sequence Diagram Data Proyek 
 
3.6   Class Diagram 
Class  diagram  pada  aplikasi  ini  menunjukkan  spesifikasi  tiaptiap  kelas  yang 
berhubungan dan saling berinteraksi dalam sistem. Class diagram tersebut akan dijelaskan 
seperti pada Gambar 6. 
 
 
 
Gambar 6 Class Diagram 
 
3.7   Relasi antar Tabel 
Tabel – tabel yang ada pada basis data, kemudian akan dibuat relasi antar tabel. 
Gambar relasi antar tabel dapat dilihat pada gambar 7. 
 
 
Gambar 7 Relasi antar Tabel 
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3.8   Rancangan Program 
3.8.1 Form Menu Utama 
 
 
 
Gambar 8 Menu Utama 
 
3.8.2 Form Rancangan Anggaran Biaya (RAB) 
 
                Gambar 8 Form Rancangan Anggaran Biaya (RAB) 
 
3.8.3 Form Absensi Pekerja 
 
 
Gambar 9 Form Absensi Pekerja 
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3.8.4 Form Gaji Pekerja 
 
Gambar 10 Form Gaji Pekerja 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan  pembuatan   laporan  dan  pembangunan  Sistem  Informasi   Manajemen 
Proyek pada PT. RR Jaya Abadi maka penulis mengambil kesimpulan bahwa : 
1. Permasalahan  wakil  direktur  dalam  mendapatkan  laporan  terkait  bahan  bangunan  pada 
proyek  untuk  mendapatkan  informasi  mengenai  ketersediaan,  kebutuhan,penggunaan  
dan sisa  dari  pemakaian  bahan  baku  bangunan  dapat  diatasi  dengan  adanya  fitur  
pembeliaan bahan bangunan, stok bahan bangunan, penggunaan bahan bangunan dan stok 
akhir bahan bangunan. 
2. Permasalahan  dalam  mengetahui  data pekerja proyek  yang  meliputi  absensi, lembur  dan 
total  gaji  pekerja  dapat  diatasi  dengan  adanya  fitur  data  pekerja  proyek,  absensi  
pekerja proyek, dan gaji pekerja proyek . 
3. Pada  sistem  yang  dibangun  terdapat  form kemajuan  proyek  dimana  form ini  digunakan 
sebagai  media  pengukuran  sebatas  mana  kemajuan  proyek  yang  berlangsung  untuk 
menghitung kesesuai dengan waktu yang dianggarkan pada setiap proyek yang dikerjakan. 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan hasil laporan yang telah dibuat, ada beberapa saran yang dapat membantu 
pengembangan sistem informasi pada PT. RR Jaya Abadi Palembang, agar  dapat  memperoleh 
hasil yang lebih baik dan bermanfaat bagi banyak pihak.adapun saran yang diajukan, yaitu : 
1. Sistem Informasi  Manajemen Proyek Properti pada PT. RR Jaya  Abadi  yang telah  dibuat 
diharapkan  dapat  diimplementasikan  agar  dapat  membantu  site  manager,  wakil  
direktur dan direktur dalam penyajian informasi menjadi lebih baik. 
2. Perlu   adanya   pelatihan   bagi   pengguna   agar   dapat   menggunakan   Sistem   
Informasi Manajemen Proyek Properti pada PT. RR Jaya Abadi secara baik dan benar. 
 
6. UCAPAN TERIMA KASIH 
Puji  syukur  kami  ucapkan  kepada  Tuhan  Yan  Maha  ESA  karena  atas  berkat  dan 
rahmat-Nya   kami   dapat   menyelesaikan   skripsi   ini   dengan   judul   “Sistem   Informasi 
Manajemen Proyek  Properti Pada PT. RR Jaya Abadi” yang  merupakan salah satu syarat 
enempuh  ujian  akhir  guna  mecapai  gelar  sarjana  komputer  pada  program  studi  Sistem 
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Informasi,  Sekolah  Tinggi  Manajemen  Informatika  dan  Komputer  Global  Informatika 
Multi Data Palembang (STMIK GI MDP) 
Semua  pembahasan  yang  disajikan  dalam penulisan skripsi ini  merupakan  hasil usaha 
yang  maksimal  dari  kami  untuk  menyajikan  hasil  yang  terbaik.  Penulis  menyadari  bahwa 
penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan, karena tu kritik dan saran  yang membangun 
merupakan bentuk perhatian yang akan bermanfaat bagi penulis. Penulisan skripsi ini pun tidak 
selesai  tanpa  dukungan  dari  mereka  yang  begiru  besar  dan  berarti.  Untuk  itu  tiada  kata  
yang terucap selain terimakasih kepada: 
1. Bapak Alexander Kurniawan selaku Ketua Yayasan STMIK GI MDP 
2. Bapak Ir. Rusbandi, M.Eng., selaku Ketua STMIK GI MDP 
3. Ibu Shinta Puspasari, S.Si, M.T.I., selaku Pembantu Ketua I STMIK GI MDP 
4. Ibu Yulistia, S.Kom, M.T.I., selaku Pembantu Ketua II STMIK GI MDP 
5. Bapak Antonius Wahyu Sudrajat, S.Kom., selaku Pembantu Ketua III STMIK GI MDP 
6. Ibu Desy Ricoida,S.T,M.T.I., sebagai Ketua Program Studi Sistem Informasi 
7. Ibu  Yulistia,S.Kom,M.T.I.,  sebagai  Pembimbing  kami  yang  telah  banyak  
memberikan pengarahan dan bimbingan selama penyusunan skripsi ini 
8. Bapak dan Ibu Dosen STMIK GI MDP yang telah memberikan bimbingan akademis 
yang membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan laporan ini 
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